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ABSTRAK

Pada tahun 2008 sampai dengan 2009, di Kota Ternate terdapat 3 orang waria positif HIV/
AlIDSdan 7 lainnya memiliki ggjala — gejala yang diduga gejala HIV/AIDS, dan pada tahun
2011(November) ditemukan 2 orang waria meninggal dengan HIV/AIDS. Pendlitianini bertujuan
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi niat penggunaan kondom pada komunitas
waria di kota Ternate. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan
xxplanatory research dengan pendekatan cross sectional. Besar sampel sebanyak 135 orang
waria. Analisa data dilakukan secara univariat, bivariat dengan chi-square dan multivariat
denganregres logistik. HasiI penelitian menunjukkan sebagian besar responden (55.6%) berniat
menggunakan kondom saat melakukan hubungan seks. Faktor yang paling berpengaruh
terhadap niat penggunaan kondom pada komunitas waria di kota Ternate adalah adanya
perseps kerentanan terhadap penularan IMS dan HIV/AIDS. Variabel yang berhubungan
terhadap niat penggunaan kondom adalah perseps kerentanan terjangkit IMSdan HIV/AIDS
dan persepsi kemampuan diri. Diharapkan kepada Dinas Kesehatan Kota Ternate agar
meningkatkan pengetahuan masyar akat khususnya waria dengan cara meningkatkan sosialisas
tentang pengertian, penularan dan pencegahan HIV/AIDS dalam program pencegahan
penularan IMSdan HIV/AIDS

Kata Kunci : niat, penggunaan pondom, waria .

ABSTRACT

The Factors Influencing I ntention Of Condom Use At Transvestite Community In Ternate
City; Peoplewith HIV/ AIDSin Ternate city tend to increase fromtheyear 2007 are amounted
3 people, in 2008 are five people, in 2009 are 8 people, in 2010 are 10 people, and in 2011
(November) are 9 people. Intheyear of 2008 to 2009 based on information fromNGOsKiaraha
transvestitesthere are 10 people died, 3 people positive HIV / AIDSand other 7 had symptoms
of suspected the symptoms of HIV/ AIDS and in 2011 discovered two transsexual people died
with HIV / AIDS Transvestites are high risk group that are vulnerable of sexually transmitted
infections because they have number of sexual partners more than other group . This aim of
study to determinethefactors that influence of intention of condomuseat transvestite community
internatecity. Thisstudy used quantitative methodswith explanatory research and cross sectional
approach. Thesamplesizeis 135 peoples. Data analysisused univariat analysis, bivariateanalysis
with cross tabulation and chi square and Multivariate logistic Regression. The results showed
most respondents (55,6%) intend to use condom during sexual intercourse. The factors that
most influence of intention to use condom at transvestite community in Ternate City is the
perception of vulnerability of sexually transmitted infectionsand HIV/AIDS Variablethat related
to theintention of condomuseisthe perception of vulnerability contracting sexually transmitted
infections and HIV/AIDS, and ability of self perception. To increase knowledge of community
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about transmission and prevention of HIV / AIDS, Ternate's health department must give
socialization and counselling to communities especially transvestites about condom use and

sexually transmitted infection and HIV/AIDS

Keywords: intention,condom use, ttansvestite.

PENDAHULUAN

Dewasaini, Acquired Immune Deficiency
Syndrom(AIDS) merupakan salah satu masalah
kesehatan yang perlu mendapat perhatian dunia
Penyakitini memang mempunyai angkakemeatian
yangtinggi dimanahampir ssmuapenderitaAlDS
meninggal dalam waktu lima tahun sesudah
menunjukkan ggdapertamaAlDS. KasusAIDS
yang pertama dilaporkan di Amerika Serikat
padatahun 1981 terjadi padapriahomoseksual,
begitu pula pada tahun 1983 ketika virus
perantaranyaditemukan padaseorang gay yang
menderita pembesaran kelenjar limfa. Oleh
karenaitu, padaawal munculnyasindromaini,
AIDS-CDC menamakan kumpulan ggjaaini
sebagai penyakit infeksi kaum gay atau GRID
(Gay Related Infectious Disease. KasusAIDS
pertamadi Indonesiaadalah kasusAIDSyang
terdeteksi pada seorang wisatawan Belandadi
RS Sanglah, Denpasar, Bali, 1987. Pengakuan
ini bermuatan palitis, sekaligus mengukuhkan
mitos (anggapan yang salah), yaitu: AIDS
penyakit bule, AIDSdibawadari luar negeri, dan
AIDS penyakit homoseksual (Depkes,1991;
KPA, 2010).

DataSurvelansTerpaduHIV danPrevdens
perilaku (STHP) menunjukan prevaend terpadu
HIV padapopulas kunci yaitu penggunaNapza
suntik sebanyak 52,4%, Wariasebanyak 24,4%,
WPS langsung sebanyak 10,4 %, dan Laki —
laki seksdengan laki-aki (LSL) sebanyak 5,2%,
WPS tidak langsung sebanyak 4,6%, serta
pel anggang WPS sebanyak 0,8% (STHP 2007).
Wariawa aupun bukan kel ompok tertinggi, tetapi
merupakan kelompok risiko tinggi penularan
IMSdan HIV/AIDS, dimanaselain kehidupan
wariayang cenderung berkel ompok, kehidupan
seksua kaumwariamemiliki tradis yang berbeda

dengan kehidupan seksual laki-laki maupun
perempuan pada umumnya, bahkan diantara
kaum homoseksual sekalipun. Mereka juga
butuh pasangan dalam melakukan aktifitas
seksual. Para waria tersebut juga memiliki
pasangan ataul pacar atau “lekong” dari priayang
sudah berigtri. Waaupun hd ini dilakukan secara
sembunyi-sembunyi namun fenomenaini banyak
ditemukan dikaanganwaria. Kehidupan seksud
yang cenderung “ berbeda’ ini mengakibatkan
terbentuknya suatu gaya hidup seksual waria
(KPA, 2010).

Gayahidup seksual (sexual lifestyle) waria
merupakan perilaku seksual wariayang melekat
daamdirinyayang dipengaruhi olehlingkungan
sosial dan budayayang adadisekitarnyaserta
berdampak pada kesehatannya. Gaya hidup
seksua parawariatercermin dalam melakukan
aktifitas seksualnya, seperti berganti — ganti
pasangan, tidak menggunakan kondom serta
melakukan seks anal dan oral. Dalam hal
pasangan seksud, bagi wariamemiliki pacar atau
“suami” setidaknya untuk memenuhi dua
kebutuhan, yakni mel epaskan nafsu seksua dan
memperoleh pasangan hidup. Tidak ada
perbedaan pengertian antara pacar dan suami
secaraformal, karenadi antaramereka sama-
sama tidak memiliki ikatan yang legal. Satu
perbedaan mendasar antara pacar dan suami,
pacar dalam pengertian merekaadal ah | aki-laki
yang menjadi kekasih merekadan tidak tinggal
serumah. Sebaliknya, laki-laki yang menjadi
kekasih wariadan kemudian tinggal serumah,
biasadisebut suami (Puspitosari, 2005).

Dari kondis yang dipaparkan diatas, sebagai
kelompok yang dianggap “ menyimpang” oleh
masyarakat dan kel uargamereka, dan diperparah
lagi dengan jumlah mereka yang minoritas
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mengakibatkan kehidupan wariatidak pernah
lepas dari tekanan sosial berupa stigma dan
diskriminasi baik oleh orang terdekat mereka
dalam hal ini adalah keluarga maupun oleh
masyarakat dalam bentuk cemooh, cibiran,
pengusiran sampai dengan pelecehan seksual.
Tekanan-tekanan sosial ini menyebabkan
kehidupan waria sangat rentan dan beresiko
dengan terjadinya kekerasan psikologis dan
seksua yang berdampak terhadap kemungkinan
penularan dan penyebaran penyakit IMS dan
HIV/AIDS (Puspitosari, 2005)-

Ternate adalah kota yang memiliki
transportasi Pelabuhan besar yang
menghubungkan Kota Papua dimana kota
epidemi HIV/AIDSyang mengadami pergerakan
kearah generalized dengan prevalensi HIV
sebesar 2,4% dan kotaManado yang memiliki
kasus HIV/AIDS cukup tinggi diwilayah
Indonesia Timur (STHP 2007). Kota Ternate
mengalami peningkatan kasusHIV/AIDS dari
tahun 2007 sebanyak 3 orang, tahun 2008
sebanyak 5 orang, tahun 2009 sebanyak 8 orang
tahun 2010 sebanyak 10 orang dan tahun 2011
(hinggabulan November) yang terdeteks HIV
sebanyak 9orang. Total penderitaHIV/AIDS
tahun 2007 sampai dengan 2011 yaitu 35 orang.
Bukantidak mungkin kondis yang sebenarnya
jauh lebih besar dari angka tersebut. Karena
penderita HIV/AIDS merupakan fenomena
gunung esyakni bilamenemukan 1 orang maka
100—150yangterinfeks HIV/AIDSyang beum
diketahui. Berdasarkan data dari klinik IMS
JelitaK ota Ternate dari bulan Oktober sampai
November 2011 didapatkan 15 penderital M S,
8 orang ibu rumah tanggadan 7 orang lainnya
dari kalangan waria(DKK, 2009).

Berdasarkan data dari LSM Kiaraha
Srikandi terjadi kenaikan jumlah komunitas
wariapertahunnya. Dari tahun 2007, berjumlah
45 orang, tahun 2008 berjumlah 75 orang, tahun
2009 berjumlah 100 orang dan tahun 2010
meningkat menjadi 135 orang dengan
pekerjaan sebagian besar salon. Tahun 2008
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sampai dengan 2009 terjadi kematian berturut
— turut 10 orang anggota komunitas waria
dengan 3 positif HIV/AIDSdan 7 orang yang
laindengantanda—tandaAlDSyaitu, sakit lama
disertai tumbuh jamur dimulut dan berat
badannyaturun drastis, tahun 2011 ditemukan
2 orang wariameninggal denganAIDS.

Berdasarkan survey pendahuluan yang
dilakukan pendliti padatangga 10 Januari sampai
dengan 29 Februari 2011 menggunakan metode
wawancara dengan kuesioner sederhana,
didapatkan dari 30 orang waria 26 (83,9%)
sering melakukan hubungan seks tanpa
menggunakan kondom, 25 (80,6%) mengatakan
malu untuk membeli kondom, 28(90,3%) pernah
mengalami kencing nanah, 26 (83,9%) diobati
dengan cara tradisional atau mengkonsumsi
antibiotik tanpa resep dokter, dan 27(87,1%)
sering berganti —ganti pasangan. Waria—waria
tersebut bekerja sebagai pekerja salon yang
memiliki mobilitastinggi ( berpindah—pindah
tempat dari pulau satu ke pulauyang lainkarena
kota Ternate merupakan kotakepulauan). Hal
tersebut merekal akukan karenaa asan ekonomi
dan kepuasan biologis. Aktivitas seks mereka
umumnyaadaah seksand danord. Partner seks
merekayakni heteroseksual baik yang belum
berkel uargamaupun yang sudah berkeluarga.
Dari hasil pengamatan pendliti Kondomdi kota
Térnatetidak dijual bebashanyadapat dibeli di
gpotek. Prilaku seksud tersebut merupakan pintu
masuk bagi penularan IMS dan HIV pada
kelompok waria.

Berdasarkan data tersebut maka peneliti
tertarik untuk melakukan pendlitiantentang faktor
—faktor yang mempengaruhi niat penggunaan
kondom padakomunitaswariadi KotaTernate.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
observasional dengan pendekatan cross
sectional . Pelaksanaan penelitian dilakukan di
Kota Ternate dari tanggal 1Me 2011 sampai
tanggal 30 Juli 2011. Jumlah sampel sebanyak



135 orang waria jangkauan LSM Kiaraha
Srikandi. I nstrument pengumpul an data pada
penelitian berupa kuesioner sebagai alat
wawancara peneliti yang telah dilakukan uji
validitas dan reliabilitas. Pengambilan data
variable bebas penelitian ini, yaitu data
karakteristik responden (usia, pendidikan,
pekerjaan), pengetahuan (kondom,IMS dan
HIV/AIDS), perseps (kegawatan,kerentanan,
respon efektif, kemampuan diri sertavariable
terikat yaitu niat penggunaan kondom secara
kons sten melaui wawancaradengan responden.
Pengolahan data, mdaui empat tahapanyaitu
- editing, coding, entry, dan cleaning data. Data
yang telah diolah kemudian dilakukan analisis
secara kuantitatif, dalam hal ini analisayang
dipergunakan adalah analisis univariat untuk
memperol eh gambaran tentang frekuens dari
tiap variablebaik variable dependent maupun
variable independent, analisis bivariat yaitu
untuk mengetahui hubungan antara variable
dependent dan variable independent, dengan
menggunakan uji korelas chi squaredanandiss
multivariateyaitu digunakan untuk mengetahui
faktor yang paling berpengaruh terhadap niat
penggunaan kondom secarakonsi sten dengan
menggunakan analisisregres logistik .

HASIL
Karakteristik responden

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan
umur responden terbanyak adalah pada
kelompok umur 20— 24 tahun (23.7%) danyang
terkecil pada kelompok umur 55 — 59 tahun,
pendidikan responden terbanyak yaitu
pendidikan menengah (61.5%) dan terendah
responden dengan pendidikan tinggi (16.3%)
dan pekerjaan responden terbanyak sebagai
tukan salon (83.0%) dan (3.0%) respondenyang
tidak memiliki pekerjaan.
Pengetahuan tentang K ondom

Dari hasil penelitian didapatkan (82.2%)
responden yang memilki pengetahuan tentang
kondom dengan kategori kurang dan hanya

(17.8%) responden yang memiliki pengetahuan
tentang kondom dengan kategori baik. Dalam
penelitian ini didapatkan bahwa responden
dengan kategori pengetahuan tentang kondom
kategori baik propord yang berniat menggunakan
kondom secara konsisten saat melakukan
hubungan seks (62.5%) |ebih besar daripada
kategori pengetahuan tentang kondom yang
kurang (54.1%).

Analisisbivariat menunjukan bahwasecara
datigtik tidak adahubunganyang sgnifikenantara
variabel pengetahuan tentang kondom dengan
niat menggunakan kondom secarakonsisten pada
saat hubungan seks (p=0.450) dimanap>0.05.
PengetahuantentangIMS

Dari hasil penelitian didapatkan (54.1%)
responden yang memilki pengetahuan tentang
IMS dengan kategori baik dan (45.9%)
responden yang memiliki pengetahuan tentang
IM Sdengan kategori kurang. Dalam penelitian
ini didapatkan bahwaresponden dengan kategori
pengetahuan tentang IM Skategori baik propors
yang berniat menggunakan kondom secara
konsisten saat melakukan hubungan seks
(56.2%) lebih besar daripada kategori
pengetahuan tentang |M Syang kurang (54.8%).
Has| bivariat menunjukan bahwasecaradatistik
tidak ada hubungan antara pengetahuan
responden tentang IMS dengan niat
menggunakan kondom pada waria saat
mel akukan hubungan seks (p=0.877).
Pengetahuan tentang HI V/AIDS

Dari hasil penelitian didapatkan (57.8%)
responden yang memilki pengetahuan tentang
HIV/AIDS dengan kategori baik dan (42.2%)
responden yang memiliki pengetahuan tentang
HIV/AIDSdengan kategori kurang. HIV/AIDS
kategori kurang proporsi yang berniat
menggunakan kondom secara konsi sten saat
mel akukan hubungan seks (56.1%) lebih dari
padakategori pengetahuan tentang HIV/AIDS
yang baik (55.1%). Hasil bivariat menunjukan
bahwa secarastati stk tidak adahubungan antara
pengetahuan responden tentang HIV/AIDS

177



Jurnal Promosi Kesehatan Indonesia \Vol. 7/ No. 2 / Agustus 2012

dengan niat menggunakan kondom secara
konsi sten pada saat mel akukan hubungan seks
(p=0.907).

Persepsi Terhadap K epar ah Penyakit IMS
danHIV/AIDS

Dari hasil penelitian didapatkan (69.6%)
responden yang memilki persepsi keparahan
dengan kategori baik dan (30.4%) responden
yang memiliki persepsi keparahan dengan
kategori kurang.

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa
responden dengan kategori perseps keparahan
penyakit IMSdan HIV/AIDSkategori kurang
proporsi yang berniat menggunakan kondom
secarakong sten saat mel akukan hubungan seks
(63.4%) lebih besar dari pada kategori baik
(52.1%).

Has| uji bivariat menunjukan bahwasecara
statistik tidak ada hubungan antara persepsi
keparahan penyakit IMSdanHIV/AIDSdengan

niat menggunakan kondom secarakons sten pada
wariasaat melakukan hubungan seks(p=0.225).
Persepsi Terhadap Kerentanan Penyakit
IMSdan HIV/AIDS

Dari hasil penelitian didapatkan (59.3%)
responden yang memilki persepsi kerentanan
dengan kategori baik dan (40.7%) responden
yang memiliki persepsi kerentanan dengan
kategori kurang.

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa
responden dengan kategori perseps kerentanan
penyakit IMS dan HIV/AIDS kategori baik
proporsi yang berniat menggunakan kondom
secarakons sten saat mel akukan hubungan seks
(66.2%) |ebih besar daripadakategori kurang
(40.0%).

Has| uji bivariat menunjukan bahwasecara
datistik adahubungan antaraperseps kerentanan
penyakit IMS dan HIV/AIDS dengan niat
menggunakan kondom secara konsisten saat

Tabel 1. Rekapitulas hasl andisishivariat antaravariabe independen dengan variabel dependen
dengan Chi-square padatingkat signifikansi (4) 0.05

Variabel Bebas \'/I'éerrliiba? Nilai p Keterangan

Umur 0.772 Tidak ada hubungan
Pendidikan 0.756 Tidak ada hubungan
Pekerjaan 0.139 Tidak ada hubungan
Pengetahuan tentang kondom Niat 0.450 Tidak ada hubungan
Pengatahuan tentang IMS menggunakan 0.877 Tidak ada hubungan
Pengetahuan tentang HIV/AIDS kondom secara 0.907 Tidak ada hubungan
Persepsi keparahan penyakit konsisten 0.225 Tidak ada hubungan
Persepsi kerentanan tertular 0.003 Ada hubungan
penyakit

Persepsi respon efektif 0.298 Tidak ada hubungan
Persepsi kemampuan diri 0.058 Tidak ada hubungan

Tabel 2. Hadl andisaregres logisticfaktor- faktor yang mempengaruhi niat penggunaan kondom

padakomunitaswariadi kotaTernate

95,0% C.|.for EXP(B)

No Variabel B Sig. Exp(B)
Lower Upper
1 Perseps terhadap 1.294 .001 3.648 1.703 7.815
kerentanan
2  Persepsi kemampuan diri .945 .013 2.573 1.210 5.468
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mel akukan hubungan seks (p=0.003).
Per sepsi Respon Efektif

Dari hasil penelitian didapatkan (53.3%)
responden yang memilki perseps respon ef ektif
dengan kategori baik dan (46.7%) responden
yang memiliki perseps respon efektif dengan
kategori kurang.

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa
responden dengan kategori persepsi respon
efektif kategori baik proporsi yang berniat
menggunakan kondom secara konsi sten saat
mel akukan hubungan seks (59.7%) |ebih besar
daripada kategori kurang (50.8%). Hasil uji
bivariat menunjukan bahwasecaragatistik tidak
ada hubungan antara persepsi respon efektif
dengan niat menggunakan kondom secara
kong sten padawariasaat mel akukan hubungan
seks (p=0.298).

Per seps Kemampuan Diri

Dari hasil penelitian didapatkan (54.1%)
responden yang memilki perseps kemampuan
diri dengan kategori baik dan (45.9%) responden
yang memiliki perseps kemampuan diri dengan
kategori kurang.

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa
reponden dengan kategori perseps kemampuan
diri untuk menggunakan kondom kategori baik
proporsi yang berniat menggunakan kondom
secarakons sten saat mel akukan hubungan seks
(63.0%) lebih besar daripadakategori kurang
(46.8%).

Has| uji bivariat menunjukan bahwasecara
statistik adahubungan antara perseps terhadap
kemampuan menggunakan kondom dengan niat
menggunakan kondom secarakonsi sten pada
wariasaat mel akukan hubungan seks (p=0.013)
Niat Menggunakan kondom secara
konsisten saat Hubungan Seks

Dari hasil penelitian didapatkan (55.6%)
responden yang berniat menggunakan kondom
secarakons sten saat mel akukan hubungan seks
dan (44.4%) yang tidak berniat menggunakan
kondom secara konsisten saat melakukan
hubungan seks.

PEMBAHASAN
Persepsi Terhadap Kerentanan Penyakit
IMSdan HIV/AIDS

Dari hasil penelitian didapatkan (59.3%)
responden yang memilki persepsi kerentanan
dengan kategori baik dan (40.7%) responden
yang memiliki persepsi kerentanan dengan
kategori kurang.

Persepsi seseorang terhadap suatu objek
akan berbeda— beda, oleh karenaitu persepsi
mempunyai sifat subyektif. Persepsi yang
dibentuk seseorang dipengaruhi oleh isi
memorinya. Menurut Webster, perseps adalah
aktifitas merasakan atau keadaan emosi yang
menggembirakan atau menghebokan. Solomon,
mendefiniskan bahwasensas sebagal tanggapan
yang cepat dari inderapenerimaan kitaterhadap
stimulusdasar seperti cahaya, warna, dan suara.
Sedangkan perseps adalah proses bagaimana
gimulus—gtimulusitu, disdekd, diorganisas dan
diinterpretagkan.

Persepsi pada hakikatnya adalah proses
kognitif yang dialami oleh setiap orang dalam
memahami informad tentang lingkungannya, baik
lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan,
perasaan dan penciuman. Beberapaorang dapat
mempunyal perseps yang berbedadadam mdihat
objek yang sama, hd ini dipengaruhi faktor antara
lain tingkat pengetahuan dan pendidikan
Seseorang, penglihatan, penciuman, pendengaran
sertapengalaman masalau. Variabd yang ikut
menentukan persepsi adalah umur, tingkat
pendidikan, |atar belakang ekonomi, budaya,
pekerjaan dan pengal aman hidup individu.

Pada dasarnya persepsi sama dengan
pandangan yaitu pengalaman tentang objek,
peristiwa, atau hubungan — hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informas dan
menfsirkan pesan.?® Perseps ddam pendlitianini
adalah memberikan pandangan tentang
kerentanan terhadap penularan penyakit IMS
danHIV/AIDS.

Responden yang memiliki persepsi
kerentanan kurang yakni memiliki persepsi
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bahwalM Stidak akan menulari karenapasangan
seks selalu yang berpenampilan bersih, HIV/
AIDStidak akan menular karenapasangan seks
barpenampilan bersh, HIV/AIDStidak menular
karenasdlau mengkomsums antibiotik sebelum
berhubungan seksdan tidak akan tertular HIV/
AlDSkarenaselalu mencuci kelamin sesudah
berhubungan seks

Per seps Kemampuan Diri

Dari hasil penelitian didapatkan (54.1%)
responden yang memilki persepsi kemampuan
diri dengankategori baik dan (45.9%) responden
yang memiliki perseps kemampuan diri dengan
kategori kurang.

Persepsi seseorang terhadap suatu objek
akan berbeda— beda, oleh karenaitu persepsi
mempunyai sifat subyektif. Persepsi yang
dibentuk seseorang dipengaruhi oleh isi
memorinya. Menurut \ebster, perseps adalah
aktifitas merasakan atau keadaan emosi yang
menggembirakan atau menghebokan. Solomon,
mendefinisikan bahwasensas sebagal tanggapan
yang cepat dari inderapenerimaan kitaterhadap
stimulusdasar seperti cahaya, warna, dan suara.
Sedangkan persepsi adalah proses bagaimana
dimulus—gimulusitu, disdekd, diorganisas dan
diinterpretasikan.

Persepsi pada hakikatnya adalah proses
kognitif yang dialami oleh setiap orang dalam
memahami informed tentang lingkungannya, baik
lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan,
perasaan dan penciuman. Beberapaorang dapat
mempunyai perseps yang berbedadadam melihat
objek yang sama, hd ini dipengaruhi faktor antara
lain tingkat pengetahuan dan pendidikan
seseorang, penglihatan, penciuman, pendengaran
sertapengalaman masalalu. Variabd yang ikut
menentukan persepsi adalah umur, tingkat
pendidikan, |atar belakang ekonomi, budaya,
pekerjaan dan pengalaman hidup individu.

Pada dasarnya persepsi sama dengan
pandangan yaitu pengalaman tentang objek,
peristiwa, atau hubungan — hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkaninformas dan
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menfsirkan pesan.? Persepsi kemampuan diri
dalam penelitian ini adalah memberikan
pandangan tentang tindakan yang dapat
dilakukan dalam ha penggunaan kondom.
responden dengan perseps kemampuan diri
yang yaitu tidak mampu menolak pacar dan
pel anggan untuk berhubungan sekswalaupun
tidak menggunakan kondom, tidak mampu untuk
membeli kondom karena merasa malu dan
merekatidak mampu membawakondom saat
berpergiankarenamalu

SIMPULAN

Responden yang berniat menggunakan
kondom secarakonsi sten pada saat melakukan
hubungan seks (55.6%) sedangkan (44.4%)
responden yang tidak berniat menggunakan
kondom secarakonsi sten pada saat melakukan
hubungan seks, yang mempengaruhi niat
responden untuk menggunakan kondom saat
melakukan hubungan seks yaitu: Persepsi
kerentanan terhadap penularan penyakit IMS
dan HIV/AIDS dengan OR: 3,648 artinya
responden dengan persepsi kerentanan yang
baik, 3,648 kali 1ebih memungkinkan untuk
berniat menggunakan kondom saat melakukan
hubungan seksdibandingkan responden dengan
perseps kerentanan yang kurang dan kemudian
disusul oleh varabel Persepsi kemampuan diri
menggunakan kondomdengan OR:2,573, atinya
responden dengan persepsi kemampuan diri
menggunakankondomyangbaik, 2,573 kdi lebih
memungkinkan untuk berniat menggunakan
kondom dibandingkan dengan persepsi
kemampuan diri menggunakan kondom yang
kurang.

Karakteristik responden yang berumur
18-40tahuntidak berniat menggunakan kondom
secarakong sten saat mel akukan hubungan seks
(44.9%), hal ini kemungkinan disebabkan oleh
kepedulian akan kesehatan diri kurang karena
faktor kurangnya pengetahuan, lebih menuruti
emosi yaitu ingin mendapatkan pasangan dan
materi yang lebih tanpa memikirkan resiko



terhadap perilaku yang akan mungkin dilakukan,
Responden yang memiliki pendidikan rendah
yang tidak berniat menggunakan kondom secara
konsisten saat melakukan hubungan seks
(50.0%). Hdl ini terjadi karenaresponden tidak
mau mengikuti penyuluhanyang dilakukan oleh
tenagakesehatan tentang resiko penularanIMS
dan HIV/AIDS, responden yang memilki
pekerjaan sebagai PNS yang tidak berniat
menggunakan kondom secara konsi sten saat
mel akukan hubungan seks(66.7%0), hdl ini terjadi
bukan karena pengetahuan yang kurang tapi
karenamerasamal u untuk membeli kondom.

Responden yang memiliki pengetahuan
tentang kondom kategori kurang tidak berniat
menggunakan kondom secara konsi sten saat
mel akukan hubungan seks(45.9%). Hal ini terjadi
karenamerekatidak tahu bahwakondom dapat
mencegah penularan IMS, merekatidak tahu
bahwauntuk mencegah rusaknyakondom saat
ana seksdibutuhkan pelicintambahan berbahan
dasar air, mereka tidak tahu bahwa oral seks
dapat menularkan penyakit sehinggadibutuhkan
kondom saat mel akukan oral seks, dan mereka
tidak tahu bahwa kondom tidak mengurangi
kenikmatan seks.

Responden yang memiliki pengetahuan
tentang IMS kategori kurang tidak berniat
menggunakan kondom secara konsi sten saat
mel akukan hubungan seks(45.2%). Hal ini terjadi
karena mereka tidak tahu bahwa IMS tidak
dapat dicegah dengan mencuci kemauan setelah
mel akukan hubungan seks, merekatidak tahu
bahwabintil —bintil beris cairan padakemaluan
adaah ggjdah kayap (herpes), merekatidak tahu
bahwa IM S tidak dapat dicegah dengan cara
meminum antibiotik sebelum melakukan
hubungan seks, dan merekatidak tahu bahwa
IM Sadal ah penyakit menular.

Responden yang memiliki pengetahuan
tentang HIV/AIDSkategori baik namun tidak
berniat menggunakan kondom secarakonsisten
saat mel akukan hubungan seks (44.9%). Hal ini
terjadi karenaresponden memiliki persepsi yang

sdah misanyadengan mengkomsumg antibiotik
sebelum hubungan seks tidak akan tertular
penyakit, kondom dapat mengurangi kenikmatan
seks, dan memilih pasangan yang bersih dapat
terhindar dari penularan HIV/AIDS.

Responden dengan persepsi keparahan
kategori baik namuntidak berniat menggunakan
kondom secara konsisten saat melakukan
hubungan seks (47.9%), hal ini terjadi karena
merekamashmemiliki perseps yang sdahyakni
penderital M Stidak akan ditinggal pasangan dan
tidak akan mengakibatkan kematian sehingga
mereka merasa itu hal yang biasa dan akan
sembuh walaupun tidak diobati, danHIV/AIDS
adal ah penyakit kutukan sehinggasigpaun akan
kenajikasudah ditakdirkan tuhan

Responden dengan persepsi kerentanan
kategori baik namuntidak berniat menggunakan
kondom secara konsisten saat melakukan
hubungan seks (33.8%), hal ini disebabkan
karena merekamasih memilki persepsi yang
salah yakni pelanggan yang berpenampilan
bersih tidak menularkan IMSdan HIV/AIDS,
dengan sdldumengkomsumsg antibiotik sebelum
berhubungan seks maka tidak akan tertular
IMSdan HIV/AIDS, dengan selalu mencuci
kemal uan sesudah berhubungan seksmakaakan
terhindar dari penularan IMSdan HIV/AIDS
dan merekamemiliki persepsi bahwamereka
tidak akantertular IMSdan HIV/AIDSkarena
merekayang dianal.

Responden dengan perseps respon efektif
yang baik namun tidak berniat menggunakan
kondom secara konsisten saat melakukan
hubungan seks (40.3%), hal ini terjadi karena
merekamemiliki perseps yang salah yakni ora
sekstidak menularkan penyakit hingga tidak
butuh kondom, kondom hanya digunakan saat
mel akukan seks dengan pasangan selain pacar
karenapacar tidak mungkin menurkan penyakit,
dan kondom hanya digunakan pada pasangan
seksyang tidak tampan.

Responden dengan perseps kemampuan diri
kategori baik namuntidak berniat menggunakan
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kondom secara konsisten saat melakukan
hubungan seks (37.0%), hal ini terjadi karena
merekamemiliki perseps bahwamerekatidak
mampu menolak pacar dan pelanggan untuk
mel akukan hubungan sekskarenatakut ditinggal
pacar atau pelanggan artinya mereka tidak
memprioritaskan kesehatanya, mereka tidak
mampu untuk membeli kondom karena jika
membeli kondom di apotik berarti perilakunya
akan ketahuan. Dimanamasyarakat kotaternate
memiliki pemahaman bahwa kondom hanya
digunakan pada pasangan suami istri untuk
mencegah kehamilan, Jika diketahui bahwa
sipembeli belum berkeluarga maka sudah
menjadi omongan bahwa orang tersebut
mel akukan seksbebas.
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